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Lampiran 1. Bagan Kerja Penelitian

A. Preparasi Sampel

Sampel Rumput
Laut Gracilaria sp

- Dibersihkan dicuci dengan air mengalir hingga tidak ada
kotoran yang menempel

- Direndam dalam air bersih selama 24 jam untuk
mengurangi kadar garam

- Dicuci kembali hingga bersih

- Dijemur di bawah sinar matahari selama 5 hari

Rumput Laut
kering

- Dipotong ukuran 3-5 cm untuk memudahkan proses
penghalusan
- Dihaluskan hingga berukuran +40 mesh

Serbuk Rumput
Laut Kering

Hasil:

Sampel Gracilaria sp. kering berukuran +40 mesh
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B. Uji Komponen Kimia Gracilaria sp.

1. Uji Kadar Air

Kaca arloji kosong

» dikeringkan dalam oven 105 °C selama 4 jam.
+ didinginkan dalam desikator selama 30 menit.
+ ditimbang berat kering oven (berat A)

A

Bubuk Gracilaria sp. kering

+ ditimbang sebanyak 2 gram (berat B) dan dimasukkan ke
dalam kaca arloji, di catat berat sampel

» dikeringkan dalam oven 105 °C selama 24 jam.

+ didinginkan dalam desikator selama 30 menit

+ ditimbang beserta wadah kacanya ditimbang, di catat berat
akhirnya (berat C)

* dihitung kadar air

Hasil

2. Uji Kadar Abu

Cursible porcelain

» dikeringkan dalam tanur 525 + 25°C selama minimal 40 menit.
» didinginkan dalam desikator selama 40 menit.
» ditimbang berat kering (berat A)

Bubuk Gracilaria sp. kering

» ditimbang sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke dalam
Cursible porcelain, di catat berat sampel (berat B)

» dikeringkan dalam tanur 525 + 25°C selama 6 jam.

» didinginkan dalam desikator selama 40 menit

» ditimbang beserta wadah kacanya ditimbang, di catat berat
akhirnya (berat C).

» dihitung kadar abu

Hasil




3. Uji Kadar Ekstraktif

Labu didih

Dikeringkan dalam oven 105° C selama 4 jam.
Didingkan dalam desikator selama 40 menit
Ditimbang berat kering oven (beratA)

Dimasukkan etanol benzena (1:2) sebanyak 150 mL
Dipasang ke alat ekstraktif

Bubuk Gracilaria sp. kering

\

Ditimbang 3 gram (berat B)

Dimasukkan dalam extraction thimble dan ditutup dengan
kapas

Dimasukkan dalam sokhlet

Diekstraksi dengan kecepatan tidak lebih dari 24 siklus
selama 4-5 jam sampai zat dengan larutan pengekstrak dalam
sokhlet tidak berwarna

Labu yang berisi pelarut

Hasil

Dipekatkan hingga larutan bersisa sekitar 5 mL
Dikeringkan dalam oven 105°C selama 24 jam
Didinginkan dalam desikator selama 40 menit
Ditimbang berat akhirnya (berat C)

Dihitung kadar ekstraktif
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4. Uji Kadar Holoselulosa

Filter funnel 1G3

A

dikeringkan dalam oven 105 °C selama 4 jam.
didinginkan dalam desikator selama 30 menit.
ditimbang berat kering oven (berat A)

Sampel bebas ekstraktif

Hasil

Ditimbang 1 gram (berat B)

Dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer 100 mL
Ditambahkan akuades 40 mL

Ditambahkan 1,5 mL NaClO, dan 0,125 mL asam asetat
glasial 100% dan dihomogenkan

Ditutup rapat erlenmeyer dan dipanaskan dalam waterbath
selama 1 jam pada suhu 80°C.

Diulangi langkah penambahan NaClO, dan asam asetat
selama 4 kali

Didinginkan dalam icebath

Disaring menggunakan 1G3

Dicuci dengan air dingin sebanyak 100 mL

Dibilas menggunakan aseton 25 mL

Dikeringkan dalam oven 105 °C selama 24 jam
Didinginkan dalam desikator selama 30 menit
Ditimbang beratnya (berat C)

Dihitung kadar holoselulosa
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5. Uji Kadar a-Selulosa dan Hemiselulosa

Filter funnel 1G3

A

dikeringkan dalam oven 105 °C selama 4 jam.
didinginkan dalam desikator selama 30 menit.
ditimbang berat kering oven (beratA)

Sampel holoselulosa

Hasil

Ditimbang sebanyak 0,5 gram (berat B)
Dimasukkan ke dalam botol vial mulut lebar +20 mL
Ditambahkan NaOH 17% sebanyak 6,35 mL
Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 5 menit
Dibiarkan tanpa pengadukkan selama 1 jam
Disaring menggunakan 1G3

Dibilan menggunakan NaOH 8,3% sebanyak 25 mL
Dicuci menggunakan akuades sebanyak 100 mL
Ditambahkan asam asetat 10% sebanyak 10 mL
Dibilas dengan akuades hingga netral

Dikeringkan dalam oven 105 °C selama 24 jam
Didinginkan dalam desikator selam 30 menit
Ditimbang beratnya (berat C)

Dihitung kadar a-selulosa dan hemiselulosa



C. Isolasi Agarosa dari Gracilaria sp.

Serbuk Gracilaria sp

Ditimbang 100 gram

Dilarutkan dalam 1,5 L NaOH 10% pada suhu 85°C selama
2 jam

Campuran disaring

Padatan dicuci dengan akuades hingga pH air cucian netral
Ditambahkan 500 mL akuades

Campuran diautoclave pada suhu 120°C selama 1,5 jam
Ditambahkan 0,1 gram karbon aktif dan 25 gram celite 545
pada suhu 85-95°C

Campuran disaring panas

Ekstrak diletakkan dalam cetakan dan didiamkan hingga
terbentuk gel

Gel Agarosa

Agarosa

Hasil:

Dibekukan gel agarosa selama 12 jam

Dicairkan dan dicuci gel agarosa beku dan dibekukan kembali
Dicairkan gel agarosa beku dan dioven pada suhu 50°C
hingga kering

Agarosa dengan warna putih
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D. Uji Kualitas Agarosa

1. Uji Penentuan Titik Pembentukan Gel

Ditimbang 1,5 gram

Dilarutkan dalam 100 mL akuades

Dipanaskan sambil diaduk hingga larut sempurna
Dituang sebanyak 15 mL ke dalam tabung reaksi

Tabung reaksi berisi agarosa

v

Hasil

Diletakkan ke dalam waterbath dengan suhu 60°C
Ditambahkan air dingin untuk menurunkan suhu sekitar 0,5
°C per menit

Dimiringkan sambil diamati larutan di dalamnya

Disisipkan termometer jika setelah dimiringkan 45° lautan
tidak mengalir

Dicatat suhu yang teramati sebagai titik pembentukan gel

2. Uji Penentuan Titik Leleh

Tabung reaksi berisi gel agarosa

A\

Didiamkan selama 1 jam sampai terbentuk gel dengan
sempurna

Diletakkan bola timah (gotri) pada permukaan gel
Dimasukkan ke dalam waterbath yang suhunya 20°C
dengan laju pemanasan sekitar 1°C per menit

Dicatat suhu ketika gotri jatuh ke dasar tabung sebagai titik
leleh

Hasil

3. Pengukuran Spektrum IR

Agarosa

Ditimbang sebanyak 2 mg

Dihaluskan dengan 600 mg KBr

Dicetak menjadi pellet

Dianalisa menggunakan FTIR Spektroskopi

Hasil
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E. Sintesis Nanopartikel Logam

1. Sintesis AgNPs

AgNO; 1 mM

» Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam erlenmeyer

» Dipanaskan larutan hingga mendidih

» Ditambahkan 5mL Na,CgH50; 1% tetes demi tetes

» Diaduk campuran dengan magnetic stirrer hingga berwarna
kuning

AgNPs

2. Sintesis CuNPs

CuSQO, 0,05M

Dimasukkan sebanyak 10 mL ke dalam erlenmeyer
Dicampurkan dengan 0,5 mL larutan NaOH 7,5 M
Diaduk hingga terbentuk warna biru yang pekat
Ditambahkan 1,2 mL larutan L-asam askorbat 1,13 M
Diaduk hingga berwarna orange

F. Sintesis Film Nanokomposit Logam-Agarosa

Agarosa

Ditimbang sebanyak 0,188 gram

Dilarutkan dengan 50 mL akuades

Dipanaskan campuran pada suhu 100°C hingga larut
sempurna

Ditambahkan AgNPs dan gliserol seusai dengan formulasi
yang telah dibuat

Dicetal ke dalam cetakan silikon

Dibiarkan hingga membentuk gel

Dipanaskan dalam oven pada suhu 40°C selama 16 jam

Film Nanokomposit
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G. Uji Aktivitas Antibakteri

Bakteri uji sebanyak 1 ose

Diinokulasikan ke dalam 20 mL NB (Nutrient Broth) dalam 100
mL Erlenmeyer.

Suhu 37 £ 2 °C digunakan untuk inkubasi kultur dengan
kecepatan shaker 110 rpm selama 18-24 jam.

Sebanyak 1% (v/v) |

Dari setiap inokulum bakteri yang mengandung 1x107-1x108
CFU/mL sel bakteri dimasukkan ke dalam media NA (Nutrient
Agar) steril yang masih cair (+ 40 °C)

Dihomogenkan dengan vortex kemudian dituang ke dalam
cawan petri sebanyak + 20 mL.

Setelah media NA di dalam cawan petri padat, film
nanokomposit yang sudah dipotong berbentuk bulat dengan
diameter 0,5 cm ditempelkan di atas permukaan media NA.
Semua cawan uji diinkubasi di dalam inkubator suhu 37°C
selama 24 jam

Aktivitas antibakteri ditentukan dengan mengukur zona bening
yang terbentuk setiap 2 jam

Aktivitas antibakteri

H. Karakterisasi Film Nanokomposit

. Ketebalan

= Densitas

— Kelarutan

Film Nanokomposit Uji Mekanik Film

Uji Biodegradabilitas

— Analisis FTIR

[

Analisis SEM-EDS
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I. Uji Potensi Kemampuan Film Nanokomposit sebagai Kemasan

Antibakteri

Sampel lkan

* |kan dengan ukuran yang sama digunakan untuk pengujian
kemasan makanan film komposit.

» Film nanokomposit logam-agarosa dan Film plastik (polietilen)
sebagai kontrol direkatkan di sekitar sampel Ikan.

« Sampel lkan kemudian dihitung total mikroba setelah diinkubasi
selama 24 jam pada suhu kamar.

Hasil




Lampiran 2. Analisis Data Penelitian

A. Komponen Kimia Gracilaria sp.

13,6146

1,9998

15,3169

14,8765

13,2297

2,0003

14,9200

15,4977

15,1871

0,44

45,4356

1,0020

0,8498

45,5198

9,9079

44,1562

1,0040

0,8515

44,2414

10,0256

9,9668

0,08

105,7967 3,0000 2,5444 106,0350 9,3657
15,1871 115,4336 3,0001 2,5445 115,978 21,3954 20,8298
105,0582 3,0000 2,5444 105,5738 20,2642

0,80
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9,1621

44,570

0,0

32,3692 | 03002 | 02727 | 32,3763 0,0071 2,3598 2 00779 | 446457 | 965340 | 00 | 0,0002 | 0,0902
31,803 03003 | 02728 | 31,8086 0,0056 16142 | *0847 | 00085 | 46,8552 | 88,2353 &% 0,0007 | 0,2416
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13,1401

0,3002

13,4124

9,2938

13,0415

0,3001

13,3145

9,0303

9,1621

0,379

20

9,6432

0,319

20

8,1166

8,8799

1,08

9,1621

31,8111

1,0107

0,9181

31,9787

16,5454

32,379

1,0161

0,9230

32,5552

15,0055

15,7754

1,09




13,0344

0,0916

13,1211

5,3493

13,1564

0,0796

13,2314

5,7789

5,5641

Kadar Air 15,2 0,44
Kadar Abu 10,0 0,08
Kadar Ekstraktif 20,8 0,80
Kadar AlL 0,2 0,11
Kadar ASL 8,9 1,08
HoIoKsacgli[osa 5.8 109
a-selulosa 8,9 0,51
Hemiselulosa 6,8 0,58

A 31,9131 0,1083 | 0,10227 31,9706 9,3021 7,2433
5,5641 8,9405 0,51 6,8349 0,58
B 31,256 0,1115 | 0,10530 31,3162 8,5790 6,4265
0,5295
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B. Isolasi Agarosa
1. Pembuatan larutan NaOH 10% (b/v)

10% g/mL x 1000 mL
100% mL/mL

2. Rendemen Agarosa

massa NaOH =

berat agarosa

Rendemen = x 100%
berat rumput laut
Rendemen = 2218 1005
endemen = - g 0

Rendemen = 1,8 %

C. Kandungan Sulfat Agarosa

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
UNIT LABORATORIUM JASA PENGUIJTAN, KALIBRASI DAN SERTIFIKASI

Sertifikat Akreditasi KAN No. LP-156-ON ; LK-3364DN ; LSPr-030-DN ; LSHACCP-003-ON ; LSSMKP-00-DN

00g
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Gedung Pascasarjana Wing Kimia Lantai Dasar

Kampus IPB Baranangsiang, J1. Pajajaran Bogor 16129
Phone 0251-83198%, 8323571 Website : www.ilab-ipb.org
Email : labterpadu@apps.ipb.ac.id

FR-20.2LT-1.0 LABORATORY TEST REPORT Page 1 of 1
Certificate No. LT-10-22-0635 Received Date : 13-06-2022
Laboratory No. BMNI/22/1424 Finished Date : 21-06-2022
Sample Matrix Agar Powder*

Sample Id Sampel 1 NaOH 10%

Sulfate, SO4 l 2878.32 I mg/Kg APHA 231 (2017) : 4500-SO«* E
REMARKS:
*) Outside the scope of accreditation

aboratory is not responsible for the sampling process

8 500701
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0,000 | 0,141 0,000 0,121 0,148 0,027 1 2,9129 BM1424(0.1012g/100mL) | 2878,321 mg/Kg
0,500 | 0,142 0,001 0,148 0,027 1 2,9129 2,9129 BM1424(0.1012g/100mL)-2 0,29 %wiw
1,000 | 0,148 0,007 0,148 0,027 1 2,9129 BM1424(0.1012g/100mL)-Avg

2,000 | 0,157 0,016

4,000 | 0,178 0,037 a -0,002850

6,000 | 0,201 0,060 b 0,010248

8,000 | 0,221 0,080 R 0,999172

10,000 | 0,240 0,099 R?  0,998345

D. Sifat Fisik dan Kandungan Sulfat Agarosa
DATA SIFAT FISIK AGAROSA Thermo Scientific

Melting point 90 89 90 90 0,6 1.5% Gel
Gel point 34,5 34 35 35 0,5 1.5% Gel
Kadar Sulfat 0,10%

DATA SIFAT FISIK AGAROSA Gracilaria sp.

Titik leleh 90 93 90 91 1,7 1.5% Gel
Titik pembentukan gel 36 37 36,5 36,5 0,5 1.5% Gel
Kadar Sulfat 0,29%




DATA FISIK AGAROSA

Gracilaria sp 1,8 36 91 0,29 Penelitian ini

Euchema cottoni 0,65 - 96 0,26 Aslinda dan Ahmad, 2016
Gracilaria dura 23 35 - 0,25 Meena, 2007
**Gracilaria verrucosa 9,2 34 90 0,32 Abidin, dkk., 2015
Thermo Scientific - 35 90 0,1*** Penelitian ini

Takara - - 98 0,14 Aslinda dan Ahmad, 2016
Sigma Aldrich - 33.5-36.5 85.5-88.5 0,3 *E*E A9668

(*)  1,5% gel

**) Metode presipitasi Propilen Glikol dengan perlakuan NaOH 10%
( presip p ganp

(***) Katalog Thermo Scientific
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Hasil FTIR Agarosa
Agarosa dari Gracilaria sp

44459 Agarosa
Peak X (cm-
Number 1) Y (%T)
1 3317,94 093,96
2 2885,03 97,31
3 2752,11 97,91
4 1634,49 96,50 100]
5 1362,94 95,32 o5
6 1150,56 91,96 275p,116m-1; 97,91%T
7 1048,00 81,34 % e85, 030m1: 97.31%T
8 929,46 87,86 94 1634,49cm-1; 96,50%T
9 886[94 89'00 92 1362,94cm-1; 95,32%

3317,94cm-1; 93,96%T

[EE
o

769,18 89,29

%T

904 1150,56cm-1;(91,96ffo|

887 765 /18cm-1; 8909%T
86 929,46bm-1;|87,86%T
8B6,p4cm-1; 89,00%T

84

1048,00¢
82
80 T T T T T T T !
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400

cm-1
Name Description
44459 Agarosa By FTIR Biomat Spectrum Two
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Agarosa dari Thermo Scientific

44459 Thermo

Peak
Number

O© 0o NO UL D WN B

X (cm-
1)
3324,00
2883,28
2346,91
1353,74
1046,65
928,93
884,66
768,50
686,33

Y (%T)
96,67
98,70
98,76
97,24
102
87,26 1017
91,71 1001
92,55 9
98-
93,03 9 2883,28cm-1; 98,70%T  2346,91cm-1; 98,76%T
74
92,45 o6l
3324,00cm-1; 96,67%T 1353,740m-1; 97,24%
95
= 94+
X
93
92
91
90
89
88 1046,65¢c
87|
87 T T T T . . —
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400

cm-1
Name Description
44459 Thermo By FTIR Biomat Spectrum Two




E. Pembuatan Nanopartikel Logam
1. Pembuatan larutan AgNO3; 1mM

0,001M x 169,87 g/mol x 50 mL
1000

massa AgNO; =

massa AgNO; = 0,0085 g

2. Pembuatan larutan NaszCeHs07 1%

1% x 50 mL
100%

massa Na;C¢Hs0, =0,5¢

massa Na;CgHs;0, =

3. Pembutan larutan CuSO4 0,05M

0,05M X 160 g/mol x 50 mL
1000

massa CuS0, =

massa CuSO, =04 g

4. Pembuatan larutan NaOH 7,5 M

7,5M x40 g/mol x 10 mL
1000

massa NaOH =

massa NaOH =3¢

5. Pembuatan larutan L-Asam Askorbat 1,13 M

1,13M X 176 g/mol X 10 mL
1000

massa L — asam askorbat =

massa L. — asam askorbat = 1,99 g
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6. Hasil Uji Spektrofotometri UV-Vis
- Hasil Spektrum UV-Vis AgNPs

Spectrum Peak Pick Report

30/06/2022 15:3558

Data Set: AgNP_151826 - RawData

2700 T T T

2,000 .

1,000 .

0.000[ -

-0.124 L L L

300.00 400,00 500,00 600,00 700,00
nm.
[Measurement Properties] No. PNV Wavelength Abs. Description
Wavelength Range (nm.) 300.00 to 700.00 ® 23050 3555
Scan Speed: Medium 32'50 9357
Sampling Interval: 05 (/] :
Auto Sampling Interval Enabled
Scan Mode Auto
[Instrument Properties]
Instrument Type: UV-1800 Senes
Measuring Mode: Absorbance
Slit Width: 1.0 nm
Light Source Change Wavelength: 3400 nm
S/R Exchange: Normal
[Attachment Properties]
Attachment: None
[Operation]
Threshold: 0.0010000
Points: -
InterPolate Disabled
Average Disabled
[Sample Preparation Properties]
Weight:
Volume:
Dilution:
Path Length:
Additional Information:
Page 1/1

Puncak serapan tertinggi pada 429,5 nm




Hasil Spektrum UV-Vis CuNPs

Spectrum Peak Pick Report

06/09/2022 13.08:56

Data Set: cunps2_125406 - RawData

0.000 -
-0.244 L 1
300,00 400.00 500.00 ©00.00
nm.
[Measurement Propertes] No. PN [Wavelength|  Abs. | Description
Wavelength Range (nm.): 300.00 to 600.00 T ® 207.00 1260
Scan Speed: Medium -
Sampling Interval: 1.0 2 ® 322.00 0825
Auto Sampling Interval: Disabled ® 351.00 4.000
Scan Mode: Auto 4 [+] 435.00 0718
5 [+] 385.00 0.208
[Instrument Properties]
Instrument Type: UV-1800 Series
Measuring Mode: Absorbance
Slit Width: 1.0 nm
Light Source Change Wavelength: 340,0 nm
S/R Exchange: Normal
[Attachment Propertes]
Attachment: None
[Operation]
Threshold: 0.0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Sample Preparation Properties]
Weight:
Volume:
Diution:
Path Length:

Additional Information:

Page 1/1




Overlay Spectrum Graph Report

94

06/0972022 13:09:16
- E—= cunps2_125406 - RawDa
2,253 T T T T
2,000
1,500}

1,000/

Abs.
T

\

\

|

|

0,500
0,000 =t
-0.244 1 1 1 1
36141 40000 450,00 500,00 50,00 600,00
Page 1/1
Puncak serapan tertinggi pada 497 nm



7. Hasil Uji PSA

ot
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/RILR

NANOTECH Iso
INDONESIA PT NANOTECH INDONESIA GLOBAL Tbk o
GLOBAL 9001:2015

REPORT OF ANALYSIS

Date: 21-03 - 2023

Report No. : 003/ROA-NIG/II/2023
Applicant : Rahmaniah Zainuddin
Name of Sample - CuNPs dan AgNPs

Analisis Hasil Uji Particle Size Analyzer (PSA)

Grafik PSA Sampel CuNPs
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H
L 204
S
o
=
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S —
0 T
0.1 10 100 1e+03 le+04
Size (d.nm)
== CuNPs 0.25 (Avg) [Steady state]
Kondisi Pengujian
Temperatur 25
Nama pelarut - Air
Indeks refraksi e 8
Viskositas 10,887 cP
Gedung Nanoplex
Wwwnig.cold E Info@nig.co.ld Il Raya Puspiptek Serpong, Ko. Batan Lama A-12

Setu Tangerang Selatan, Banten - 15314



NANOTECH =
o2 lNoonesia | PT NANOTECH INDONESIA GLOBAL Thk IS0
4™ cloeaL 90012015

Hasil Distribusi Ukuran

Peak Diameter (nm) Persentase
1 31,14 99,94

2 121 0,06

3 0 0

4 0 0

= 0 0

Polydispersity Index: 0,4824

Grafik PSA Sampel AgNPs
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0.1 1 10 100 le+03 Te+04
Size (d.nm)
== Ag-TSC (Avg) [Steady state|
Kondisi Pengujian
Temperatur T 25%
Nama pelarut - Air
Indeks refraksi =133
Viskositas 10,887 cP

Gedung Nanoplex
wwwnig.cold E Info@nig.cold E Il Raya Puspiptek Serpong, Ko. Batan Lama A-12
Setu Tangerang Selatan Banten - 15314
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NANOTECH | . ey
¥ \oonesia | PT NANOTECH INDONESIA GLOBAL Tbk ISO
4™ closaL 90012015

Hasil Distribusi Ukuran

Peak Diameter (nm) Persentase
1 106,6 100

2 0 0

3 0 0

4 0 0

5 0 0

Polydispersity Index: 0,4773

Analisis

Setelah dilakukan pengecekan ukuran partikel menggunakan Malvern Zetasizer.
Diketahui bahwa sampel Copper Nanoparticles Colloid memiliki ukuran partikel sebesar 31,14
nm sebanyak 99,94% dan 121 nm sebanyak 0,06% serta memiliki nilai Polydispersity Index
(P1) 0,4824 yang menunjukkan sampel homogen. Sementara itu, sampel Silver Nanoparticles
Colloid memiliki ukuran partikel sebesar 106,6 nm sebanyak 100% serta nilai P1 0,4773 yang
menunjukkan sampel homogen.

Gedung Nanoplex
wwwnig.cold E Info@nig.co.ld E L Raya Puspiptek Serpong, Ko. Batan Lama A-12
Setu. Tangerang Selatan Banten - 15314



F. Uji Antibakteri Kemasan Antibakteri
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S.Aureus
Zona Bening Jam ke-
Sampel 12 14 18 20 22 24
1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]00]O00fO00])00]|O00 00 ] 00 |[130]120]130(127)100)110]100/103| 70 | 70 | 80 | 73 70 6,0 70167 | 50|50/ 60|53 00 | 00 00]00|00]00]|O00fO00])00]|O00 00] 00| 00]00] 00]fDO00
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]|00]| 00]fDO00 2,0 10 20 1,7 [ 140140130 137|120 120 120 120 100 | 110 11,0 10,7 | 100 | 100 | 10,0 | 100 | 90 | 100 ) 100 9,7 | 20 2,0 1,0 17 2,0 2,0 10 17 1201 20 1,0 17 2,0 2,0 10 17
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 0000/ 00]o00[30]20[30]27]150]160]150][153]130[130][140[133]130[130]130]130]120]120][110][11,7]100][1200][1200]100] 307 30]30]30]30[30]30]30]30]30]30]30]30]30]30]30
Cu (10%) + Agarosa +Gli 1% 00 | 00 00]00|00]]00]O00fO00])O00]|O00 00]00|00]|]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]|]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]00]O00fO00])O00]|O00 00]00|00]|]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]00] 00]fO00
Cu (20%) + Agarosa +Gli 1% 00 | 00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|60]|50]| 60|57 80| 80 80180 | 60| 50| 50|53 50 50 50|50 |00]|00]|00f00])00]|O00 00]00|00|00]| O00fO00])O00]|O00 00]00|00]|00]| 00fDO00
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00/ 00/ 000000 o00]o00] o00]100]100]100]100]100][100]100][100] 90 [100]100] 77780380 70] 77000000 00] 0000/ 0000/ 00][o00]oo0]o00]o00]o0]o00]00]o00]o00]o00]o0
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 00 | 00 00]00|00]00] 00 O00]1950(200]190])193|190)200(190]193|190]190] 190/ 1901901901 1901901190190 180 187|180 180180 180 160 16,0 150 157|150 140 140143 | 140 140 140 140|130 13,0 140 13,3
Ket: Bakteri belum tumbuh
E.Coli
Zona Bening Jam ke-
Sampel 12 14 18 20 22 24
1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]|00]| 00]fDO00 10 10 00 ] 07 10|10 ) 00| 07 10 | 00 00 | 03 00| 00| 00] 00| O00] 00 00]00|00|00]| 00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00]|00]| 00fDO00
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 0000 o000 20[20[30]23]20] 20302320 10101371020 120] 200000 00]o00][o00]o00[o00]o00]o00]o00] 000000 o0]oo]oo]o0o]oo0]o00]o00]o00]o00]o0]oo
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00| 00] 00 00] 00/ 00 00 4040303740 40]30][37]40]40]a0]20]130[130][130]130]130]140][130][133]130][130[130]130]130]130]130]130] 00 00 ] 00 00 00000000/ 00]o00]o00]o0
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00|00]O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]| 00fO00])O00]|O00 00]00|00]|00]| 00fDO00
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00/ 000000 [00]o0o0[o00]|o00] 0000|0000 o0]o0]oo0][oo0]oo[oo0]o00] o0l o0]o0[o0]oo][oo]oo|loo]o0]o0]o0]o00]o0]o0f[oo]oo]loo]oo|oo]o0]o0]o0]o0]o0]oo
Cu (30%) + Agarosa +Gli 1% 00 | 00 00]00|00]00]O00fO00])00]|O00 00]00|00]00]O00fO00])00]|O00 00]00|00]00]O00fO00])00]|O00 00]00|00]00]O00fO00])00]|O00 00]00|00]00] O00fO00])00]|O00 00] 00| 00]00] 00]fDO00
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 00 | 00 00]00|00|00] 00| O00)170([170]160) 16,7 |170) 170 170] 170 160|160 | 150 | 157 | 150 | 150 150 | 150 | 150 | 150 | 150 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | 0,0 | 0,0 00|00 |00]|00] 00fO00])00]|O00 00]00|00]|00] 00|00
Ket: Bakteri belum tumbuh
S.Thypii
Zona Bening Jam ke-
Sampel 12 14 18 20 22 24
1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 0000000000 00 [o0o0[o00]o00]o00]o00] 00 [o00]o0[o0]o0[o00]oo0[o0]o00] 000000 [o0]o0[o0[oo]oo0]o00]o0]o0]o00][o0]o0[o0]oo0]oo0]oo]o0]o00]o00]o00]o00][o00]o0
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 0000 o0 o0]oof 102020171020 20[27]10[10]20[13] 102010 20]20]120[120]10[10[00[00] 03] 0000/ 0000 00[o00]o0][o00]o00]o0]o00]00]o00]o00]o0]o0
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]|00]| 0000 3,0 3,0 301 30 30 1[40 30| 33 2,0 2,0 20 ] 20 20 ] 20) 20| 20 20 2,0 20 ] 20 2,0 10 10 13 10 10 10 1,0 10 10 10 10 10 | 10 1,0 1,0 10 101 00| 07
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00/ 00/ 00] 00 [00][o00[o00]|o00] 00000000 o0]o0]o0][oo0]oo[oo0]o00] o0l o00]o0[o0]oo][oo]oo|[oo]o0]o0]o0]o00]o0]o0[oo0]oo]loo]oo|oo]o0]o0]o0]o00]o0]o0
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00| 00] 00 00] 000000 [00]o00][o00]|o00]o00]o00] 00|00 o00]o00]o0[oo0]oo[o0]o00] o0l o00] o0 [o0]oo0][oo][oo]oo]o00]o0]o0]o00]o0]o0[oo0]oo]loo]oo]oo0]o0]o0]o00]o00]o0]o0
Cu (30%) + Agarosa +Gli 1% 00 | 00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00]|00]| 00fDO00
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 00 [ 00 00] 00 00] 00/ 00] 00/[150][150][150]150]160]160]170]163]180][190][ 190187160 160]170] 163160160/ 150]157][150][150]150]150]150]150]150]150][150][140][140]143]140]1240]140]140]140]140][130][137
Ket: Bakteri belum tumbuh
B. Subtilis
Zona Bening Jam ke-
Sampel 12 14 18 20 22 24
1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00] 000000 [00][o0o0[o00]|o00] 0000000000 o0]o0[oo0]oo[oo0]o00] o0l o0]o0[o0]oo][oo]oo|[oo]o0]o0]o0]o00]o0]o0[oo]oo]loo]oo|oo]o0]o0]o0]o00]o0]oo
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]00] 00]fDO00 2,0 2,0 20 ] 20 20 ] 20) 201 20 2,0 2,0 20120/ 00]00]00f00])00]|O00 00]00|00]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]|00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]00] 00]fO00
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00| 000000 o0 o0 o0 a0 20303730 4040373030 20[27]20]20]30] 2320 2020202020120 202020201710 20201711010 10]20]120]10[10]10
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00/ 000000 [00][o00[o00]| 0000000000 o0]o0]oo0[oo0]oo[oo0]o00] o0l o0]o0f[o0]oo][oo]oo|loo]oo0]o0]o0]o00]o0]o0[oo]oo]loo]oo|oo]o0]o0]o0]o00]o0]oo
Cu (20%) + Agarosa +Gli 1% 00 | 00 00]00|00|00]|O00fO00])00]|O00 00]00|00|00]|00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]| O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|00fO00])O00]|O00 00]00|00]|00]| 00fDO00
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00] 00/ 00]00[00][o00[o00]|o00] 0000|0000 o00]o0]o0[oo0]oo[o0]o00] o0l o000 [o0]oo]oo]oo|[oo]o0]o0]o0]o00]o0]o0[oo]oo]loo]oo|oo]o00]o0]o0]o00]o0]oo
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 00| 00 00] 00 00] 00/ 00]00/[160[190]180]177]170]160]190]173]160][180][180[173 160160 170] 163160/ 160 160] 160150160 150153150 150] 140147150 140140143 140130 140137130 130] 130130
Ket: Bakteri belum tumbuh
S. Epidermidis
Zona Bening Jam ke-
Sampel 12 14 18 20 22 24
1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]|00]O00fO00] 00 10 10|07 ] 00| 10 10/ 07 | 00| 00 00]00|00]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]00]O00fO00])O00]|O00 00]00|00]00] 00]fDO00
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]|00]| 00fDO00 2,0 2,0 1,0 17 20 ] 20) 20| 20 10 2,0 20 17 10 1] 10 10 10 10 10 1,0 1,0 10 10 10 10 10 10 1,0 1,0 10 10 10 10 10 | 10 1,0 1,0 10 10 10 10
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 000000 o00]o0[20[30]30]27]20]30]3027]20[30]20[23]20[20]20] 2020 201017101010 10]20]10]20]10[10[10]10l10]10]10]10]20]120]10][10]10
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00]|]00]O00fO00])00]|O00 00]00|00]00]O00fO00])00]|O00 00]00|00]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]|]00]O00fO00]O00]|O00 00]00|00]]00]O00fO00])O00]|O00 00]00|00]00] 00]fDO00
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 | 00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|00fO00])O00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])00]|O00 00]00|00|00]|O00fO00])O00]|O00 00]00|00]|00]| 00fDO00
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 00 [ 00 00] 00 00/ 000000 [00]o0o0[o00]|o00] 0000|0000 o00]o0]o0[oo0]oo[o0]o00] o0l o0]o0[o0]oo]oo][oo|[oo]o0]o0]o0]o00]o0]o0[oo]oo]loo]oo|oo]o0]o0]o0]o00]o0]oo
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 00 | 00 00]00|00]00] 00 O00]160(150]150]153]160) 150/ 150] 153|150 150] 150 150 150 1401 150150 140|140 150|143 | 140|140 140 140 140|140 130 13,7 | 140|130 130 133 | 13,0] 130 12,0 12,7 | 130 | 13,0 | 120 | 12,7

Ket: Bakteri belum tumbuh
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Zona Bening Jam ke-
Sampel 2 4 6 10 12 14 16 18 20 22 24
1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2| 1 2 3 |Rata2
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 ] 00 ] 00| 000000 00] 000000000000 oc0] o000 o0 000000/ oc0f[o0|o0]oo0]o0f[oo0]o00]o0[o00|oco0]o0f[o0]oo]o0fo0|[oo0]oco0]o0]o0]oo0]o0f[o0]o00]o0[o0]oo]oo0]oo
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 00 ] 0000000000 o00]o00]o00[o00] 000000 oc0]o0f[o0]o0]o0fo0|o0]oc0f[o0|o0]oo0]o0f[oo0]oc0]o0[o00|oco0]o0f[o0]oo]oo0fo0|[oo0]oco0f|o0|]o0]oo0]o0f[o0]o00]o0[o0]oo]oo]oo
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 00 | 150 |13,0| 140 140 | 150 | 14,0 | 140 ) 14,3 | 150 | 16,0 | 16,0 | 15,7 | 150 | 150 | 150 | 15,0 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 ) 15,0 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 ] 15,0 | 150 | 150 | 14,0 | 14,7 | 140 | 140 | 14,0 | 140
S. Aureus
Zona Bening Jam ke-
Sampel
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 S.aureus -
— \ %
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 12,7 10,3 73 6,7 5,3 0,0 0,0 0,0 0,0 20,0 ,\g 0%
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 1,7 13,7 12,0 10,7 10,0 9,7 1,7 1,7 1,7 1,7 £ 100 i
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 2,7 153 133 13,0 11,7 10,0 3,0 30 3,0 3,0 B 120 i
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 ’§ e S
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 5,7 8,0 5,3 5,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 g% B
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 10,0 10,0 7,7 7,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 N 20 —
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 19,3 19,3 19,0 19,0 18,7 18,0 15,7 14,3 14,0 13,3 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24  emmmmk-
K- 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 Jam Ke-
S.Thypii
sampel - S-thypi & 10%
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 _: io ¢
— A\ 20%
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 E rg 30%
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 1,7 1,7 1,3 1,0 1,0 0,3 0,0 0,0 0,0 0,0 = — 1o
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 3,0 33 2,0 2,0 2,0 1,3 1,0 1,0 1,0 0,7 £ ——
3 1 20%
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 o o 30%
g 30%
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 N ——— S
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 ek
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 15,0 16,3 18,7 16,3 15,7 15,0 15,0 14,3 14,0 13,7 Jam Ke-
K- 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
E. Coli E.coli 7
Zona Bening Jam ke- =Ag10%
Sampel o —Ag 20%
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 !
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,7 0,7 0,3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 : HCO "8 JO’f
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 2,3 2.3 13 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 : 100 — i
a 8 —Cu20%
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 3,7 3,7 4,0 13,0 133 13,0 13,0 0,0 0,0 0,0 T 60 L -
4,0 130%
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 R 20 =y .
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 O & & @ 10 4% 4% 12 18 60 32 24 ‘
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 Jam Ke-
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 16,7 17,0 15,7 15,0 15,0 15,0 0,0 0,0 0,0 0,0
K- 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0




S. Epidermidis

Sampel

Zona Bening Jam ke-

10 12 14 16 18 20 22 24
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,7 0,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 1,7 2,0 1,7 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 2,7 2,7 2,3 2,0 1,7 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 15,3 15,3 15,0 15,0 14,3 14,0 13,7 13,3 12,7 12,7
K- 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
B. Subtilis

Zona Bening Jam ke-
Sampel

10 12 14 16 18 20 22 24
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 2,0 2,0 2,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 3,7 3,7 2,7 2,3 2,0 2,0 1,7 1,7 1,0 1,0
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 17,7 17,3 17,3 16,3 16,0 15,3 14,7 14,3 13,7 13,0
K- 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Pseudomonas

Zona Bening Jam ke-
Sampel

10 12 14 16 18 20 22 24
Ag (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Ag (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Ag (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (10%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (20%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Cu (30%) + Agarosa + Gli 1% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
K+ (kloramfenikol 300 ppm) 0,0 0,0 14,0 14,3 15,7 15,0 15,0 15,0 15,0 15,0 14,7 14,0
K- 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

ZonaBening (mm) Zona Bening (mm)

Zona Bening (mm)

20,0
18,0
16,0
14,0
12,0
10,0

80

4,0
20
0,0

S.epidermidis

P ey —

6

8 10 12 14 16 18 20 22 24
Jam Ke-

B.subtilis

——

2

4

6

8 10 12 14 16 18 20 22 24
Jam Ke-

Pseudomonasi

2

4

6

8 10 12 14 16 18 20 22 24

Jam Ke-
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—Ag 10%
e Ag 20%
Ag 30%
— Cu 10%
e Cu 20%
Cu 30%
— K+

—

—Ag 10%
—Ag 20%
Ag 30%
w— CU 10%
—Cu 20%
Cu 30%
m— K+

—

—Ag 10%
— g 20%

Ag 30%
—Cu 10%

—CU 20%

Cu 30%
—t
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G. Karakterisasi Kemasan Antibakteri

1. Ketebalan
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Jenis Film 1 2 3 4 5 | Ketebalan Rata2 | SD
Agarosa 0,02 | 0,02 | 0,03 | 0,03 | 0,03 0,03 0,01
Agarosa+Ag 0,03 | 0,04 | 0,05 | 0,04 | 0,04 0,04 0,01
Agarosa+Cu 0,04 | 0,04 | 0,05 | 0,04 | 0,05 0,04 0,01
Agarosa+Gli 0.5% 0,05 | 0,04 | 0,04 | 0,05 | 0,05 0,05 0,01
Agarosa+Ag+Gli 0.5% | 0,05 | 0,07 | 0,06 | 0,06 | 0,06 0,06 0,01
Agarosa+Cu+Gli 0.5% | 0,06 | 0,05 | 0,04 | 0,04 | 0,04 0,05 0,01
Agarosa+Gli1% 0,06 | 0,05 | 0,08 | 0,06 | 0,06 0,06 0,01
Agarosa+Ag+1% 0,09 | 0,08 | 0,10 | 0,09 | 0,09 0,09 0,01
Agarosa+Cu+1% 0,08 | 0,07 | 0,09 | 0,07 | 0,07 0,08 0,01
2. Densitas

Jenis Film 1 2 3 Densitas SD

panjang | lebar | tinggi | massa | Densitas | panjang | lebar | tinggi | massa | Densitas | panjang | lebar | tinggi | massa | Densitas Rata2

Agarosa 2,00 2,00 | 0,00 0,01 0,68 2,00 2,00 | 0,00 0,01 0,73 2,00 2,00 | 0,00 0,01 0,63 0,68 0,05
Agarosa+Ag 2,00 2,00 | 0,01 0,01 0,54 2,00 2,00 | 0,01 0,01 0,59 2,00 2,00 | 0,01 0,01 0,52 0,55 0,04
Agarosa+Cu 2,00 2,00 | 0,00 | 0,02 1,07 2,00 2,00 | 0,00 | 0,02 1,03 2,00 2,00 | 0,00 | 0,02 0,99 1,03 0,04
Agarosa+Gli 0.5% 2,00 2,00 | 0,00 | 0,01 0,51 2,00 2,00 | 0,00 | 0,01 0,48 2,00 2,00 | 0,00 | 0,01 0,52 0,50 0,02
Agarosa+Ag+Gli 0.5% 2,00 2,00 | 0,00 0,01 0,77 2,00 2,00 | 0,00 0,01 0,80 2,00 2,00 | 0,00 0,01 0,73 0,77 0,04
Agarosa+Cu+Gli 0.5% 2,00 2,00 | 0,00 0,02 1,13 2,00 2,00 | 0,00 0,02 1,17 2,00 2,00 | 0,00 0,02 1,12 1,14 0,02
Agarosa+Glil% 2,00 2,00 | 0,01 | 0,01 0,55 2,00 2,00 | 0,01 | 0,02 0,63 2,00 2,00 | 0,01 | 0,02 0,61 0,60 0,04
Agarosa+Ag+1% 2,00 2,00 | 0,01 | 0,02 0,50 2,00 2,00 | 0,01 | 0,02 0,44 2,00 2,00 | 0,01 | 0,02 0,46 0,47 0,03
Agarosa+Cu+1% 2,00 2,00 | 0,01 0,03 0,93 2,00 2,00 | 0,01 0,02 0,73 2,00 2,00 | 0,01 0,03 0,85 0,83 0,10




3. Kelarutan
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Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Jenis Film % penurunan % penurunan % penurunan | Rata2 SD
mi m2 ber:at sampel m1 m2 be,:at sampel m1 m2 ber:at sampel
Agarosa 0,01 0,01 8,57 0,01 0,01 9,23 0,01 0,01 9,02 8,94 0,34
Agarosa+Gli 0.5% 0,01 0,01 22,22 0,01 0,01 22,03 0,01 0,01 22,76 22,34 0,38
Agarosa+Glil% 0,02 0,01 58,46 0,02 0,01 61,14 0,02 0,01 59,14 59,58 1,39
Agarosa+Ag 0,01 0,01 20,00 0,01 0,01 21,00 0,01 0,01 21,83 20,94 0,92
Agarosa+Ag+Gli 0.5% 0,01 0,01 36,81 0,01 0,01 36,76 0,02 0,01 34,81 36,13 1,14
Agarosa+Ag+Glil% 0,02 0,01 59,23 0,02 0,01 59,82 0,02 0,01 59,05 59,37 0,40
Agarosa+Cu 0,02 0,01 43,79 0,02 0,01 42,77 0,02 0,01 43,60 43,39 0,54
Agarosa+Cu+Gli 0.5% 0,02 0,01 55,50 0,02 0,01 55,33 0,02 0,01 54,89 55,24 0,31
Agarosa+Cu+Glil% 0,03 0,01 69,18 0,03 0,01 69,44 0,03 0,01 69,38 69,34 0,14
4. Uji Biodegradabilitas
Ulangan 1
Jenis Film Pengamatan 1 (7 hari) Pengamatan 2 (14 hari)
ml m2 % penurunan berat sampel ml m2 % penurunan berat sampel

Agarosa 0,0071 0,0037 47,8873 0,0071 0,0000 100,0000

Ag 10% + Agarosa 0,0093 0,0062 33,3333 0,0093 0,0021 77,4194

Ag 20% + Agarosa 0,0136 0,0090 33,8235 0,0136 0,0081 40,4412

Ag 30% + Agarosa 0,0195 0,0138 29,2308 0,0195 0,0137 29,7436

Cu 10% + Agarosa 0,0137 0,0087 36,4964 0,0137 0,0015 89,0511

Cu 20% + Agarosa 0,0181 0,0118 34,8066 0,0181 0,0098 45,8564

Cu 30% + Agarosa 0,0282 0,0189 32,9787 0,0282 0,0173 38,6525
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Ulangan 2

Pengamatan 1 (7 hari) Pengamatan 2 (14 hari)

Jenis Film
ml m2 % penurunan berat sampel ml m2 % penurunan berat sampel

Agarosa 0,0076 0,0039 48,6842 0,0076 0,0000 100,0000
Ag 10% + Agarosa 0,0088 0,0057 35,2273 0,0088 0,0019 78,4091
Ag 20% + Agarosa 0,0141 0,0093 34,0426 0,0141 0,0082 41,8440
Ag 30% + Agarosa 0,0201 0,0139 30,8458 0,0201 0,0138 31,3433
Cu 10% + Agarosa 0,0157 0,0101 35,6688 0,0157 0,0018 88,5350
Cu 20% + Agarosa 0,0160 0,0105 34,3750 0,0160 0,0089 44,3750
Cu 30% + Agarosa 0,0221 0,0148 33,0317 0,0221 0,0138 37,5566
Ulangan 3

Pengamatan 1 (7 hari) Pengamatan 2 (14 hari)

Jenis Film ml m2 % penurunan berat sampel ml m2 % penurunan berat sampel
Agarosa 0,0065 0,0033 49,2308 0,0065 0,0000 100,0000
Ag 10% + Agarosa 0,0096 0,0063 34,3750 0,0096 0,0022 77,0833
Ag 20% + Agarosa 0,0128 0,0085 33,5938 0,0128 0,0075 41,4063
Ag 30% + Agarosa 0,0193 0,0135 30,0518 0,0193 0,0134 30,5699
Cu 10% + Agarosa 0,0152 0,0097 36,1842 0,0152 0,0019 87,5000
Cu 20% + Agarosa 0,0164 0,0106 35,3659 0,0164 0,0089 45,7317
Cu 30% + Agarosa 0,0257 0,0171 33,4630 0,0257 0,0158 38,5214




Uji Biodegradabilitas

Pengamatan 1 (7 hari)

Pengamatan 2 (14 hari)

Jenis Film % D % D
Agarosa 49 1 100 0
Ag 10% + Agarosa 34 1 78 1
Ag 20% + Agarosa 34 0 41 1
Ag 30% + Agarosa 30 1 31 1
Cu 10% + Agarosa 36 0 88 1
Cu 20% + Agarosa 35 0 45 1
Cu 30% + Agarosa 33 0 38 1
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5. Uji Mekanik

Agarosa
Report Date 12/12/2022 = Test Date 12/12/2022
Testing Machine AGS-X Capacity 5000N 4
Test Mode Single Test Type Tensile - _{g@gk
Speed 10mm/min Shape Plate Q
No of Batches: 1 Qty/Batch: 3 3.2 z/// el
/)
Data Dimensi > /
Name Thickness Width Gauge_Length A2-4 % X
Unit mm mm mm % //
Al 0,05 20,32 48,16 g” / T
A2 0,06 20,61 47,79 i // —#2
A3 0,05 22,14 49,16 = /
Data Hasil Uji 0.8 j
Name Mod Elastic Tensile Strenght | Max_Strain Break_Strain Max_Force /
Parameters Stress 0 — 3 MPa Calc. at Entire Areas Sensitivity: 0.3 | Calc. at Entire Areas 0‘4[
Unit GPa N/mm2 % % N x
Al 0,026 2,37 9,59 9,70 4,01 0246 Sstr;:(; 141618 20
A2 0,031 3,60 15,75 15,95 5,28
A3 0,027 3,27 15,41 15,52 5,32
Average 0,028 3,08 13,59 13,72 4,87
Standard Deviation 0,003 0,63 3,46 3,49 0,74




Ag-Agarosa

Report Date 12/12/2022 Test Date 12/12/2022
Testing Machine AGS-X Capacity 5000N
Test Mode Single Test Type Tensile
Speed 10mm/min Shape Plate
No of Batches: 1 Qty/Batch: 3
Data Dimensi
Name Thickness Width Gauge_Length
Unit mm mm mm
B1 0,05 20,69 47,92
B2 0,07 21,47 49,28
B3 0,05 21,13 48,98

Data Hasil Uji
Name Mod Elastic Tensile Strenght | Max_Strain Break_Strain Max_Force

Parameters Stress 1 — 5 MPa Calc. at Entire Areas Sensitivity: 0.3 | Calc. at Entire Areas

Unit GPa N/mm2 % % N

B1 0,419 10,15 6,88 6,90 10,31
B2 0,248 8,51 8,38 8,40 10,53
B3 0,303 11,27 11,70 11,72 12,47
Average 0,323 9,98 8,99 9,01 11,10
Standard Deviation 0,087 1,39 2,46 2,47 1,19

11.475

10

Stress(MPa)
w £ (6] (2] ~

N

-1.2

¥-{3

— B1
— B2
— B3

0 2 4 6 8
Strain(%)

10 12 14 16
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Cu-Agarosa

Report Date 12/12/2022 Test Date 12/12/2022
Testing Machine AGS-X Capacity 5000N
Test Mode Single Test Type Tensile
Speed 10mm/min Shape Plate
No of Batches: 1 Qty/Batch: 3
Data Dimensi
Name Thickness Width Gauge_Length
Unit mm mm mm
C1 0,08 21,11 49,31
C2 0,07 20,96 49,84
C3 0,08 20,34 50,17

Data Hasil Uji
Name Mod Elastic Tensile Strenght | Max_Strain Break_Strain Max_Force

Parameters Stress 0 — 2 MPa Calc. at Entire Areas Sensitivity: 0.3 | Calc. at Entire Areas

Unit GPa N/mm2 % % N

C1 0,065 6,68 16,22 16,22 6,91
C2 0,042 4,30 11,69 11,69 6,46
C3 0,066 6,49 15,75 15,94 6,85
Average 0,058 5,82 14,55 14,62 6,74
Standard Deviation 0,014 1,32 2,49 2,54 0,25
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6. Uji SEM-EDS

Film Agarosa

% 6/26/2023 HV det mag o WD spot | vac mode
3:47:53PM 5.00kV ETD 5000x 11.6 mm 3.0

EDS Layered Image 1
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Budi saksono-87418 26/06/2023

W Map Sum Spectrum
W%
508

Map Sum Spectrum

Element Weight % [
C 50.8 0.2
(o] 468 0.2
Si 2.0 0.0

Na 0.2 0.0
Al 0.2 0.0
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Film Ag-Agarosa

e A § o - | !
5 2 A % . |
6/26/2023 HV det vac mode

s U

HFW — 20um—

4:00:37PM 5.00kV ETD 5000x 11.6 mm 3.0 |Highvacuum | 82.9 ym Quattro S iLaB

EDS Layered Image 2
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Budi saksono-87418 26/06/2023

I Map Sum Spectrum
3

o 487

c 487

Na 17

Y 09

Map Sum Spectrum
Element Weight % o
(o] 48.7 04
C 487 04
Na 1.7 0.1
Ca 0.9 0.1
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Film Cu-Agarosa

.
-~

o, / ’
r L - & : \ =
C%) 6/26/2023 HV det mag O | WD spot  vac mode HFW —1 |1 —

XY 4:05:08 PM 5.00 kV

ETD 5000x 11.6mm 3.0 Highvacuum 82.9 ym Quattro SiLaB

EDS Layered Image 3
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Budi saksono-87418 26/06/2023

I Map Sum Spectrum
we
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Map Sum Spectrum
Element Weight % [
(€] 47.6 03
(o] 40.2 03
Na 107 0.1
Si 0.9 0.0
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7. Uji FTIR

Agarosa
Peak
Number
1

O 00N O Ul b WN

N NNNNRRRPRRPRRERRRRL PR
B WNRPOOLWOMNOUD WNIERO

X (cm-1)

3291,82
2939,14
2884,28
2115,46
1646,63
1416,09
1374,36
1185,23
1151,56
1111,46
1037,53
991,21
969,89
930,45
890,39
855,52
787,61
771,00
740,20
715,93
665,33
555,21
483,07
403,19

Y (%T)

53,44
80,75
81,92
98,07
86,39
87,50
87,69
92,43
94,50
80,93
41,24
78,28
88,36
86,17
97,21
92,71
93,44
91,04
89,08
86,17
80,44
81,12
82,82
97,99

109
105+

100+
95
90

80
759
70

%T

60
55
50

2939,14cm-1;|80,75%T
884,28cm-1; 81,92%T

3291,82cm-1; 53,44%T

2115,46¢cm-1; 98,07%T

114

1374,36cm-1; 87,69%T
890,39cm-1; 97,21%T

855,52cm-1; 92,71%T
40,20 ] -1, 89,08%T

1416,09cm-1; 87,50%T

N\ / 1
V4 . -1; 97,99%T
& YBefn-1: 86,17%T
93¢ 45c 1;86,17% w cf-1: 86.17%
l

483,07cmc182,82%T
865,33cm-1; 80,44

7,61cm-1; 93,44%%55 2tem-1; 81,12%T

1646,63cm-1; 86,39%T
771,00cm-1; 91,04%T

1185,23cm-1; 82,43%T,

991,21cm-1; 78,28%T
969,89cm-1;(88,36%T

1151,56cm-1; 94,

1111,46cm-1; 80,93%T 1037,53cm-1; 41,24%T

407
4000

Name
67214-A_1

3500 3000 2500
Description

Sample 003 By NNS Date Rabu, Maret 29 2023

2000 1500 1000 500 400

cm-1



Ag-agarosa
Peak
Number
1

O 00 N O Ul b WN

N NNNNNRRRRRRR R R R
U D WNRPOWLVLWNOUD WNR O

X (cm-1)
3292,36
2939,00
2883,82
2115,45
1646,54
1427,81
1374,83
1184,84
1151,87
1111,65
1068,83
1037,88
990,85
969,24
930,80
890,10
855,45
788,04
771,08
740,27
715,99
663,82
554,95
486,72
410,83

Y (%T)
54,05
80,50
81,78
98,01
86,19
85,94
85,39
91,14
93,22
81,62
57,79
40,68
79,38
88,60
85,74
96,42
92,78
93,50
90,94
88,93
85,95
80,00
79,90
83,06
99,15

%T

45 1037,88cm-1; 40,68%T

115

1151,87cm-1; 93,22%T

1184,84cm-1; 91,14%T

2115,45cm-1; 98,01%T , -1;96,43%T  410,83cm-1; 99,15%T

4B6,72pm-1; 83,06%T
54,950m-1; 79,90%T

,ooCmL ; l&o,so%T 1646,54cm-1; 86,19%T \-1 79,38%

883,82cm-1; 81,78%T

1427,81cm-1; 85,94% 663,82cm-1; 80,00%T

m-1; 85,74%

715,99cm-1; 85,95%T
740,27cm-1; 88,93%T

969,24cm-1; 88,60%T

1374,83cm-1; 85,39%T 1111.650m1: 81.62%T

1068,83cm-1; 57,79%T
3292,36cm-1; 54,05%T

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500 400

cm-1
Name Description
67214-B_1 Sample 004 By NNS Date Rabu, Maret 29 2023



Cu-agarosa
Peak
Number
1

O 00 N O Ul b WN

N NNNNNRRRRRRR R R R
U D WNRPOWLVLWNOUD WNR O

X (cm-1)
3323,85
2956,11
2916,69
2849,94
2115,28
1593,93
1557,94
1470,41
1439,99
1418,85
1378,76
1321,43
1261,84
1185,26
1038,31
930,17
867,16
798,19
772,41
718,12
672,29
635,00
610,31
510,97
403,00

Y (%T)
67,39
83,40
64,02
73,86
98,47
69,29
59,78
83,92
80,31
77,31
85,96
77,46
85,43
94,36
53,69
92,03
96,34
89,50
80,72
84,66
85,29
81,66
77,89
72,53
98,26

1014
95-
2115,28cm-1; 98,47%T \ 403,00cn-1; 98,26%T
901 1185,2Rcm-1} 94,36%] | I
, 030,17cfn-1; 92,03%
798,19cm-1;8§\50% T
851 \ 867,16cm-1; 96,84%T
26/,84qm-1; 85,43%T orz.oboin . 20be
80+ 2966,11cm-1;(83/40%T 1470,41cm-1, 8B,92%T 718,124m-1; 841166%]
[ | 439,99cm-{:(80,31%T 772,41cm-1; 80,7R%T
L 75 1378,76cin-1;185,96%T 610,31cm-1; 77/89%T
418,85cm-1; 77,31%T 635,00cm-1; 81,66%T
70 2849,946m-1; 73,86%T 1321,43cm-1; 77,46%
510,97cm-1; 72,53%T
654 1593,93cm-169,29%T
N S \
604 2916,69cm-1; 64,02%T |
551 1557,94cm-1; 59,78%T 1038,31cm1; 53,69%T
53 T T T T T T T 1
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500 400
cm-1
Name Description
————— 67214-C_1 Sample 005 By NNS Date Rabu, Maret 29 2023
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H. Uji TPC Aplikasi Kemasan Antibakteri

KEMENTERIAN PENDIDIDKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS KHAIRUN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
- LABORTAORIUM BIOLOGI

JL Dandars SuMtan Dabulish Kote TernateUtara, Kolak Pos 53 Ternate 97 728, Tele pon : 0921311 10905
Leman : hitp //abho, unkheir.ec id: Emall 2 bblounkh @gmat.com

LAPORAN HASIL UJI
Pengirim Sampel : Rahmania
Instansl : Universitas Hasanudin
Alamat : Sabia Kel, Sangaji, Ternate Utara
Jenis Sampel : Ikan Fufu Kemasan
Jumlah : 3Kemasan
Tanggal Masuk : 24 Januari 2023
Tanggal Pengujian 124 -26Januari 2023
No | Kodelab | Kode Parameter Metode Hasil Analisis | Satuan
Sampel
TPC (Pour Plate) 5
1 B-001 K Total Bakteri | SNI 2897;2008 34x10 CFU
TPC (Pour Plate)
2 | 8002 Ag | TotalBakteri | SNI2897;2008 1,9x10° CFU
TPC (Pour Plate)
3 B-003 Cu Total Bakteri | SN12897;2008 2,7 x10’ CFU
~
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Lampiran 3. Dokumentasi
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PREPARASI SAMPEL

UJI KOMPONEN KIMIA
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UJI KOMPONEN KIMIA
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ISOLASI AGAROSA
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SINTESIS NANOPARTIKEL LOGAM

PEMBUATAN FILM NANOKOMPOSIT
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PEMBUATAN FILM NANOKOMPOSIT

UJI ANTIBAKTERI
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UJI BIODEGRADABILITAS
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UJI APLIKASI KEMASAN ANTIBAKTERI




